BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Faktor yang berhubungan dengan tindakan ibu dalam
pencegahan kekerasan seksual pada remaja di RW 08 Kelurahan Anduring Kecamatan

Kuranji Kota Padang tahun 2021, didapatkan:

1. Lebih dari setengah responden sudah berperan dalam tindakan pencegahan kekerasan
seksual pada remaja sebanyak 53,6%.

2. Lebih dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang
tindakan pencegahan kekerasan seksual pada remaja yaitu sebanyak 55,1%.

3. Lebih dari setengah responden memiliki sikap yang positif tentang tindakan
pencegahan kekerasan seksual pada remaja yaitu sebanyak 52,2%.

4. Lebih dari setengah responden memiliki tingkat pendidikan yang tinggi yaitu
sebanyak 84,1%.

5. Lebih dari setengah responden yang sudah menerima informasi tentang tindakan
pencegahan kekerasan seksual pada remaja yaitu sebanyak 68,1%.

6. Lebih dari setengah responden yang masyarakat dilingkungannya berperan baik yaitu
sebanyak 49,3%.

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan ibu
dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja, dengan p-value = 0,00 dan POR
27,733.

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan tindakan ibu dalam

pencegahan kekerasan seksual pada remaja, dengan p-value = 0,012 dan POR 3,977.



9. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan tindakan
ibu dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja, dengan p-value = 0,356 dan
POR 2,310.

10. Terdapat hubungan yang signifikan antara paparan media informasi dengan tindakan
ibu dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja, dengan p-value = 0,05 dan
POR 0,303.

11. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran masyarakat dengan tindakan ibu
dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja, dengan p-value = 0,00 dan POR
13,481.

12. Tingkat pengetahuan ibu merupakan variabel yang paling berhubungan dengan
tindakan ibu dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja di RW 08 Kelurahan

Anduring Kecamatan Kuranji Kota Padang dengan p-value = 0,00 dan POR 18,041.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan saran, sebagai berikut:

1. Bagilbu
Diharapkan ibu dapat menjalin komunikasi yang baik dengan anak agar anak lebih
nyaman dan terbuka saat berkomunikasi. Selain itu: diharapkan bagi ibu mencari tahu
lebih mengenai tindakan-tindakan atau bentuk-bentuk pencegahan yang dapat
diajarkan kepada anak sebagai benteng bagi anak untuk lebih waspada dengan adanya
tindakan kekerasan seksual, serta ibu sebagai orang yang paling dekat dengan anak
harus mengawasi setiap kegiatan anak yang dilakukan diluar rumah dengan cara
berkomunikasi melalui telfon, terutama bagi anak usia remaja yang diusianya merasa

ingin jauh lebih tahu tentang kehidupan luar tanpa pengawasan orangtua.



2. Bagi Lingkungan Masyarakat
Diharapkan lingkungan masyarakat berkonstribusi dalam meningkatkan keamanan
lingkungan tempat tinggal dengan mengadakan posko atau layanan pengaduan
kepada ketua RT atau RW serta lebih diaktifkan kembali peran pemuda dalam
menjaga lingkungan sekitar tempat tinggal sehingga lingkungan tempat tinggal
menjadi tempat yang paling aman bagi anak-anak untuk lebih leluasa bersosialisasi,
bermain, serta berperan aktif dilingkungannya sendiri tanpa takut adanya tindak
kejahatan terutama tindakan kekerasan seksual.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel baru seperti,
religiusitas, peran budaya, peran teman sebaya, dan lain sebagainya. Diharapkan pula
pada peneliti untuk menjadikan referensi penelitian ini sebagai acuan untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi kedepannya.



